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Gambaran Perkembangan Sosial Anak Usia 1-3 Tahun yang Diasuh Orang
Tua dan Diasuh Taman Penitipan Anak di Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan
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Perkembangan sosial anak dipengaruhi oleh lingkungan terdekatnya, termasuk
bagaimana pengasuhan anak. Saat ini banyak para ibu bekerja yang memberikan
pengasuhan anak usia 1-3 tahun kepada tempat penitipan anak. Menitipkan anak
di Taman Penitipan Anak memiliki beberapa kelebihan, salah satunya anak lebih
mudah bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran perkembangan sosial anak usia 1-3 tahun yang
diasuh orang tua dan diasuh Taman Penitipan Anak di Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Desain penelitian studi deskriptif. Teknik pengambilan
sampel menggunakan proportional random sampling dengan jumlah 184
responden. Alat pengumpulan data menggunakan formulir Vineland Social
Maturity Scale (VSMS). Hasil penelitian didapatkan sebagian besar
perkembangan sosial anak usia 1-3 tahun yang diasuh orang tua kategori kurang
sesuai yaitu 57 responden (62%), Sebagian besar  perkembangan sosial anak usia
1-3 tahun yang diasuh Taman Penitipan Anak kategori di atas rata-rata yaitu 80
responden (87%). Hasil penelitian ini merekomendasikan bagi pengasuh Taman
Penitipan Anak dan orang tua diharapkan agar lebih meningkatkan kualitas
pengasuhan dan memberikan stimulasi perkembangan sosial serta melakukan
pengukuran perkembangan sosial anak secara berkala guna mendeteksi dini
perkembangan sosial anak.

Kata kunci : perkembangan sosial anak, TPA, orang tua
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The Drescription in The Social Development between 1-3 Year Old Children
Cared by Parents and The Oves bay The Daycare in The Sub District of
Kedungwuni, Pekalongan Regency
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Social development of children is influenced by its immediate environment,
including by how those children are raised. Today many working mothers provide
care for 1-3 years old children by the daycare service. Leaving their children at a
daycare center has several advantages, one of which is that children are easier to
socialize with their peers. This study aims to determine the drescription in the
social development of 1-3 years old children cared by their parents and they who
are sent to daycare in The Sub District of Kedungwuni, Pekalongan Regency. This
study used descriptive study research design with cross sectional approach. The
sampling technique used proportional random sampling with 184 respondents.
Data collection instrument used Vineland Social Maturity Scale (VSMS). The
result showed most of the social development of children of 1-3 years old who are
cared by parents suggested less appropriateness parent category that is 57
respondents (62%), most of the social development of those who are taken care at
daycare centre showed the category of above the average of 80 respondents
(87%). The results of this study recommend daycare caretakers or parents
expected to further improve the quality of care and stimulating social development
as well as measuring the social development of children regularly to detect early
social development of children.

Keywords : the social development of children, daycare, parents
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PENDAHULUAN
Anak merupakan bagian yang sangat

penting dalam kelangsungan kehidupan suatu
bangsa. Anak merupakan sumber daya
manusia bagi pembangunan suatu bangsa,
penentu masa depan dan penerus generasi.
Namun kondisi anak saat ini masih
memprihatinkan, hal ini terbukti dengan
belum semua anak mempunyai akta kelahiran,
belum semua anak diasuh oleh orang tua,
keluarga maupun orang tua asuh atau wali
dengan baik, mendapatkan pendidikan yang
memadai, kesehatan kurang optimal, anak-
anak juga banyak yang dalam pengungsian,
daerah konflik, korban bencana alam, menjadi
korban eksploitasi, kelompok minoritas dan
anak-anak yang berhadapan dengan hukum
mendapatkan perlindungan khusus (Kusdarini
2005, h.1).

Balita di Indonesia jumlahnya sangat
besar yaitu sekitar 10 persen dari seluruh
populasi, maka sebagai calon generasi
penerus bangsa, kualitas tumbuh kembang
balita di Indonesia perlu mendapat perhatian
serius yaitu mendapat gizi yang baik,
stimulasi yang memadai serta terjangkau oleh
pelayanan kesehatan berkualitas termasuk
deteksi dan intervensi dini penyimpangan
tumbuh kembang anak. Selain hal-hal tersebut
berbagai faktor lingkungan yang dapat
mengganggu tumbuh kembang anak juga
perlu dieliminasi (Depkes RI 2006, h.1).
Perkembangan yang terjadi pada anak
meliputi segala aspek kehidupan yang mereka
jalani baik bersifat fisik maupun non fisik.
Perkembangan berarti serangkaian perubahan
progresif yang terjadi sebagai akibat dari
proses kematangan dan pengalaman (Djaali
2007, h.49).

Perkembangan anak usia todler periode
1-3 tahun merupakan masa eksplorasi
lingkungan yang intensif karena anak
berusaha mencari tahu bagaimana semua
terjadi dan bagaimana semua mengontrol
orang lain melalui perilaku temper tantrum,
negativisme dan keras kepala. Masa ini
merupakan periode yang sangat penting untuk
pencapaian perkembangan dan pertumbuhan
intelektual anak, meskipun bisa menjadi saat
yang sangat menantang bagi orang tua dan
anak karena masing-masing belajar untuk

mengetahui satu sama lain dengan lebih baik
(Wong 2009, h.464).

Periode anak usia 1-3 tahun dapat
dicirikan dengan aktivitas yang tinggi dan
penemuan-penemuan. Saat ini merupakan saat
perkembangan fisik dan kepribadian yang
besar. Perkembangan motorik berlangsung
terus menerus. Anak-anak pada usia ini
membutuhkan bahasa dan hubungan sosial
yang lebih luas, mempelajari standar peran,
memperoleh kontrol dan penguasaan diri,
semakin menyadari sifat ketergantungan dan
kemandirian dan mulai membentuk konsep
diri (Wong 2009, h.410).

Perkembangan anak membutuhkan
stimulasi. Anak yang mendapat stimulasi
yang terarah dan teratur lebih cepat
berkembang dibandingkan dengan anak yang
kurang/tidak mendapat stimulasi.
Perkembangan psikososial sangat dipengaruhi
lingkungan dan interaksi antara anak dengan
orang tuanya/orang dewasa lainnya.
Perkembangan anak akan optimal bila
interaksi sosial diusahakan sesuai kebutuhan
anak pada berbagai tahap perkembangannya,
sedangkan lingkungan yang tidak mendukung
akan menghambat perkembangan anak
(Soetjiningsih 2005, h.9).

Perkembangan sosial anak bermula dari
semenjak bayi, sejalan dengan pertumbuhan
badannya, bayi yang telah menjadi anak dan
seterusnya menjadi orang dewasa itu, akan
mengenal lingkungannya yang lebih luas,
mengenai banyak manusia, perkenalan
dengan orang lain dimulai dengan mengenal
ibunya, kemudian mengenal ayah dan
keluarganya. Selanjutnya manusia yang
dikenalnya semakin banyak dan amat
heterogen akan bisa munyesuaikan diri untuk
masyarakat lebih luas. Akhirnya manusia
mengenal kehidupan bersama, kemudian
bermasyarakat atau bernegara dalam
berkehidupan sosial. Dalam perkembangan
anak (manusia) akhirnya mengetahui bahwa
manusia itu saling bantu membantu, dan
saling memberi dan menerima (Mayar 2013,
h.460).

Perkembangan sosial anak usia dini
berinteraksi dengan teman sebaya, orang
dewasa dan masyarakat luas agar dapat
menyesuaikan diri dengan baik sesuai apa
yang diharapkan oleh bangsa dan negara.



Perkembangan sosial anak sangat tergantung
pada individu anak, peran orang tua, dewasa
lingkungan masyarakat dan termasuk Taman
Kanak-kanak. Kemampuan anak untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Penerimaan lingkungan serta pengalaman-
pengalaman positif lain selama melakukan
aktivitas sosial merupakan modal dasar yang
sangat penting untuk satu kehidupan sukses
dan menyenangkan dimasa yang akan datang,
apa anak dipupuk di masa kanak-kanak akan
mereka rasakan manfaatnya di masa dewasa
kelak. Namun, kita semua tahu keterampilan
bergaul harus dipelajari, dan masa awal
kehidupan, anak belajar dari orang-orang
yang terdekat dalam hal ini, orang tua. Itu
sebabnya, selain membimbing dan
mengajarkan anak bagaimana cara bergaul
dengan tepat, orang tua juga dituntut untuk
menjadi model yang baik bagi anaknya.
Anak-anak usia dini yang senang meniru akan
meniru apa saja yang dilakukan orang tuanya,
termasuk cara bergaul mereka dengan
lingkungan (Mayar 2013, h.459).

Anak akan mendapatkan stimulasi
dengan baik pada pendidikan anak usia dini
atau pendidikan prasekolah. Anak yang sejak
usia dini mengikuti pendidikan anak usia dini,
mereka lebih mandiri, berkompeten, percaya
diri, mengetahui dunia sosial, dan bisa
menyesuaikan diri dengan keadaan sosial
yang menyenangkan serta keadaan yang tidak
menyenangkan (Santrock 2007, h.6).

Perkembangan anak usia todler periode
1-3 tahun sangat dipengaruhi oleh peran
orang tua. Orang tua sangat berperan untuk
mengarahkan perkembangan anak dengan
baik dan optimal (Subandi 2008, h. 20). Masa
depan anak di kemudian hari akan sangat
tergantung dari pengalaman yang didapatkan
anak termasuk faktor pendidikan dan pola
asuh orang tua.

Keterlibatan orangtua dalam semua
aspek kehidupan anak dapat disebut sebagai
pengasuhan, anak usia dini masih memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap ibu.
Menurut Barnard & Martell (1995 dalam
Santrock, 2007:193) peran ibu kini adalah
tanggung jawab utama atas anak maupun
pekerjaan rumah tangga dan bentuk lainnya
dari “pekerjaan keluarga” masih dibebankan
di pundak ibu. Peran ibu sangat banyak,

peranan ibu sebagai istri dan ibu dari anak-
anaknya, mengurus rumah tangga, sebagai
pengasuh dan pendidik anak-anaknya, dan
sebagai salah satu kelompok dari peranan
sosialnya serta sebagai anggota masyarakat
dari lingkungannya. Disamping itu, ibu juga
dapat berperan sebagai pencari nafkah
tambahan bagi keluarganya (Effendy 1998,
dalam Purba 2011, h.7). Peran ibu sangat
banyak tersebut akan berdampak pada kurang
maksimalnya dalam menjalankan semua
perannya salah satunya sebagai pengasuh dan
pendidik anak-anaknya.

Dewi (2013, h.2) mengatakan bahwa
saat sekarang ini tidak sedikit orang tua yang
mengejar kepentingan mereka sendiri dengan
dalih untuk kesejahteraan anak, sehingga
semakin banyak perempuan yang ‘keluar
rumah’ untuk bekerja memenuhi kebutuhan
hidup yang semakin mahal. Di Indonesia
jumlah perempuan yang bekerja sebesar 43
juta atau 47,91%  (Kemenpppa RI 2014, p.2).

Fenomena meningkatnya jumlah
perempuan bekerja ini menimbulkan resiko
baru terutama dalam hal pengasuhan anak.
Saat ini banyak para ibu bekerja yang
memberikan pengasuhan anak kepada tempat
penitipan anak yang sering disebut TPA.
Alasan orang tua menggunakan jasa tempat
penitipan anak menurut Steve dan Shaaron
(2006, h. 106) yaitu : kebutuhan finansial
yang nyata, kebutuhan finansial yang
sebetulnya tidak mendesak, tekanan
lingkungan, dan nikmatnya berkarier.

Menitipkan anak di TPA memang
memiliki kelebihan dan kekurangannya. Di
TPA, anak lebih mudah bersosialisasi dengan
teman-teman sebayanya. Anak dapat
mengenal dan bermain dengan teman-teman
baru mereka. Dari mengenal dan bermain
inilah anak melakukan proses sosialisasi.
Banyaknya anak-anak yang dititipkan di TPA
akan memberikan kesempatan pada anak
untuk melakukan interaksi dengan berbagai
macam karakter teman-temannya. Dalam
TPA anak juga diajarkan untuk mandiri. Ini
berarti anak sedang memasuki tahap
sosialisasi yang disebut play stage, yaitu
seorang anak mulai belajar mengambil peran
(role taking) atau menirukan peran orang
yang ada di sekitarnya, namum belum
memahami sepenuhnya isi peran- peran yang



ditirukannya. Anak yang dititipkan di TPA
akan mempunyai banyak waktu
untuk bermain (berinteraksi) dengan teman-
teman sebayanya. Taman Penitipan Anak
(TPA) yang mempunyai kualitas pengasuhan
yang baik juga akan meningkatkan
kemampuan sosialisasi anak lebih baik. Anak
akan dapat berinteraksi dengan kepercayaan
diri yang baik, karena mereka sering bermain
dan belajar dengan teman sebayannya
(Ariyani 2013, h.10).

Hasil penelitian Erickson (2010)
menunjukkan bahwa waktu yang dihabiskan
anak di tempat penitipan dikaitkan dengan
efek negatif dalam perkembangan sosial.
Waktu lebih lama di tempat penitipan selama
tahun-tahun pada awal perkembangan anak
dikaitkan dengan kompetensi kurang sosial
dan kerjasama, masalah perilaku lebih,
suasana hati yang negatif, agresi, dan konflik.
Efek negatif penitipan pada pembangunan
sosial-emosional bertahan sepanjang anak
usia dini dan remaja. penitipan terkait dengan
hasil rata-rata yang lebih buruk ketika anak-
anak menghabiskan lebih banyak waktu di
pusat perawatan, masuk perawatan pada usia
lebih dini, atau dalam perawatan berkualitas
rendah. sensitivitas ibu sangat terkait dengan
efek penitipan pada pembangunan sosial
anak-anak dan merupakan prediktor yang
paling penting dari perkembangan anak,
bahkan ketika anak-anak menghabiskan
berjam-jam di tempat penitipan.

Data Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pekalongan
menunjukkan jumlah peserta didik TPA
sampai bulan Januari 2016 sebanyak 613
anak. Jumlah peserta didik TPA usia 1-3
tahun terbanyak terdapat di wilayah kerja
UPT Dindikbud Kedungwuni yaitu sebanyak
138 anak yang tersebar di 7 TPA. Saat ini
TPA yang ada di Kabupaten Pekalongan
berjenis TPA Perumahan, yaitu TPA yang
diselenggarakan di komplek perumahan untuk
melayani anak-anak di sekitar perumahan
yang ditinggal bekerja oleh orangtua mereka.

Berdasarkan uraian di atas yang
menjelaskan fenomena banyaknya anak yang
diasuh di TPA yang merupakan salah satu
agent perkembangan sosial anak, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
guna mengetahui gambaran perkembangan

sosial anak usia 1-3 tahun yang diasuh orang
tua dan diasuh Taman Penitipan Anak di
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan.

RUMUSAN MASALAH
Perkembangan sosial adalah

kemampuan seseorang dalam bersikap atau
tata cara perilakunya dalam berinteraksi
dengan unsur sosialisasi di masyarakat.
Perkembangan sosial anak sangat tergantung
pada individu anak, peran orang tua, orang
dewasa lingkungan masyarakat dan termasuk
Taman Kanak-kanak.

Anak usia dini masih memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap ibu.
Namun, peran ibu dalam keluaga sangatlah
banyak, hal ini akan berdampak pada kurang
maksimalnya dalam menjalankan semua
perannya salah satunya sebagai pengasuh dan
pendidik anak-anaknya.

Taman Penitipan Anak merupakan
agent perkembangan sosial anak, di Taman
Penitipan Anak anak lebih mudah
bersosialisasi dengan teman-teman
sebayanya. Anak dapat mengenal dan
bermain dengan teman-teman baru mereka.
Dari mengenal dan bermain inilah anak
melakukan proses sosialisasi. Banyaknya
anak-anak yang dititipkan di Taman Penitipan
Anak akan memberikan kesempatan pada
anak untuk melakukan interaksi dengan
berbagai macam karakter teman-temannya.

Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan di atas, maka peneliti ingin
mengetahui “gambaran perkembangan sosial
anak usia 1-3 tahun yang diasuh orang tua dan
diasuh Taman Penitipan Anak di Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?”.

TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan umum

Tujuan umum dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui gambaran
perkembangan sosial anak usia 1-3 tahun
yang diasuh orang tua dan diasuh Taman
Penitipan Anak di Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

2. Tujuan khusus
a. Mengetahui gambaran perkembangan

sosial anak usia 1-3 tahun yang diasuh



orang tua di Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.

b. Mengetahui gambaran perkembangan
sosial anak usia 1-3 tahun yang diasuh
Taman Penitipan Anak di Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian perkembangan sosial

Wong (2009, h.109) menyebutkan
perkembangan adalah perubahan dan
perluasan secara bertahap perkembangan
tahap kompleksitas dari yang lebih rendah
ke yang lebih tinggi, peningkatan dan
perluasan kapasitas seseorang melalui
pertumbuhan maturasi serta pembelajaran.
Pola tumbuh kembang bersifat jelas dapat
diprediksi, kontinyu, teratur, dan
progresif, pola atau kecendrungan ini juga
bersifat universal dan mendasar bagi
semua individu, namun unik dalam hal
cara dan waktu pencapaiannnya.

2. Pengasuhan orang tua
Pola asuh orang tua adalah sikap orang tua
dalam berinteraksi dengan anak-anaknya.
Sikap yang dilakukan orang tua antara
lain mendidik, membimbing, serta
mengajarkan nilai-nilai yang sesuai
dengan norma-norma yang dilakukan di
masyarakat (Suwono, 2008). Pada
dasarnya pola asuh dapat diartikan seluruh
cara perlakuan orang tua yang diterapkan
pada anak. Banyak ahli mengatakan
pengasuhan anak adalah bagian penting
dan mendasar, menyiapkan anak untuk
menjadi masyarakat baik. Terlihat bahwa
pengasuhan anak menunjuk kepada
pendidikan umum yang ditetapkan.
Pengasuhan terhadap anak berupa suatu
proses interaksi antara orang tua dengan
anak. Interaksi tersebut mencakup
perawatan seperti dari mencukupi
kebutuhan makan, mendorong
keberhasilan dan melindungi, maupun
mensosialisasi (Jas & Meta, 2004).

3. Taman Penitipan Anak (TPA)
Taman Penitipan Anak (TPA) merupakan
salah satu bentuk layanan PAUD yang
menyelenggarakan program kesejahteraan
sosial yang mencakup perawatan,
pengasuhan dan pendidikan bagi anak

sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam)
tahun (Dirjen PAUDNI 2013, h.4).

DESAIN PENELITIAN
Desain atau metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian Studi Deskriptif.

POPULASI
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anak usia 1-3 tahun di Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan tahun
2016, yaitu 1056 anak diasuh orang tua dan
138 di 7 TPA yang terdaftar di Dinas
Pendidikan Kabupaten Pekalongan.

SAMPEL
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Proportional
random sampling, karena anggota populasi
terdiri dua kelompok yaitu anak yang diasuh
orang tua dan anak yang diasuh TPA Menurut
Sugiyono (2009, h.93) Proportional random
sampling yaitu teknik sampling yang
digunakan bila populasi mempunyai anggota
atau unsur yang tidak homogen dan berstrata
secara proporsional. Besarnya sampel dalam
penelitian ini yaitu 184 responden.

INSTRUMEN PENELITIAN
VSMS (Vineland Social Maturity Scale) yaitu
sebuah tes yang digunakan untuk mengukur
dan mengungkapkan derajat tingkat
kematangan anak. VSMS merupakan alat tes
psikologi yang sudah terstandarisasi dan
sering digunakan para psikolog dalam
meneliti atau untuk mengetahui
perkembangan sosial anak. Tes ini diberikan
kepada anak usia 0-12 tahun dengan tujuan
untuk mencari kemasakan atau kematangan
sosial anak. Dalam tes ini terdapat poin-poin
yang dapat mengungkapkan kematangan
sosial yang dimilki oleh anak seperti
keterampilan dalam membantu diri sendiri
(self-help general), keterampilan
mengarahkan diri sendiri (self-direction),
keterampilan dalam pekerjaan (occupation),
keterampilan gerak (locomotion),
keterampilan sosialisasi (sosialization) dan
keterampilan komunikasi (communication).
Dalam mengisi VSMS dibutuhkan alat peraga
(manik-manik, kacang, bola, bola tenis,



kertas, pensil, penggaris, kubus berwarna
ukuran 2,5-5 cm, gambar-gambar) tergantung
usia kronologis anak saat diperiksa.

TEKNIK ANALISA DATA
Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan
penelitian untuk mengetahui gambaran
perkembangan sosial anak usia 1-3 tahun
yang diasuh orang tua dan diasuh Taman
Penitipan Anak di Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan., maka analisa datanya
dilakukan secara komputerisasi dengan
menggunakan program komputer. Analisa
data dalam penelitian ini hanya menggunakan
analisa univariat. Analisa univariat digunakan
untuk menganalisis variabel-variabel secara
deskriptif dengan menghitung frekuensi dan
prosentase masing-masing variabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran perkembangan sosial anak usia

1-3 tahun yang diasuh orang tua di
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar  perkembangan
sosial anak usia 1-3 tahun yang diasuh
orang tua di Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan kategori kurang
sesuai yaitu 57 responden (62%). Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa
anak usia 1-3 tahun yang diasuh orang tua
di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan belum mencapai kematangan
sosial yang artinya anak belum dapat
menyelesaikan tugas-tugas yang terdapat
dalam setiap aspek kematangan sosial
sesuai dengan usia fisiknya. Hasil
penelitian lain yang hampir mirip
dilakukan Retno (2016) yang
menunjukkan bahwa anak yang tidak
PAUD sebagian besar (73,5%) memiliki
perkembangan sosial kurang sesuai usia.

Perkembangan sosial anak sangat
tergantung pada individu anak, peran
orang tua, dewasa lingkungan masyarakat
dan termasuk Taman Kanak-kanak. Anak
belajar dari orang-orang yang terdekat
dalam hal ini, orang tua. Selain
membimbing dan mengajarkan anak
bagaimana cara bergaul dengan tepat,
orang tua juga dituntut untuk menjadi

model yang baik bagi anaknya. Anak-
anak usia dini yang senang meniru akan
meniru apa saja yang dilakukan orang
tuanya, termasuk cara bergaul mereka
dengan lingkungan (Mayar 2013, h.459).

Perkembangan sosial anak yang
kurang sesuai dapat disebabkan
kurangnya rangsangan atau stimulasi dari
orang tua sebagai lingkungan terdekat
anak. Orang tua memiliki peran penting
dalam optimalisasi perkembangan seorang
anak. Stimulasi ini harus diberikan secara
rutin dan berkesinambungan dengan kasih
sayang, metode bermain dan lain-lain.
Salah satu tugas yang dihadapi orang tua
adalah memperkenalkan anak kepada
kelompok teman sebayanya. Orang tua
menginginkan anaknya berinteraksi sedini
mungkin dengan teman-teman sebayanya
agar memperoleh kemampuan untuk dapat
bergaul dengan mereka (Didi 2007, dalam
Aris 2012, h.1).

Menurut Aqila (2009, dalam Aris
2012, h.4) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam
memberikan stimulasi perkembangan
kepada anaknya, diantaranya adalah
pekerjaan, pendidikan, waktu, status
ekonomi, dan lingkungan. Faktor-faktor
ini saling berkaitan dan saling
berpengaruh satu sama lain, sehingga bila
salah satu faktor di atas tidak terlaksana
dan terencana dengan baik maka bias
mengganggu aspek pemberian stimulasi.

Individu yang belum mampu
menyelesaikan tugas perkembangannya
akan mengalami kegagalan pada tugas
perkembangan selanjutnya (Havighurst
2010, dalam Grace 2013, h.1). Dampak
yang bisa terjadi apabila perkembangan
sosial anak tidak berkembang sesuai
dengan tahapan umurnya akan
berpengaruh pada emosional anak, yang
memicu anak untuk bersikap introvert,
sikap tersebut akan membentuk anak yang
bersifat individualis dan tidak percaya diri
serta mengarah ke sikap menutup diri
(Mahmud 2012, dalam Aris 2012, h.1).

Beberapa stimulasi yang dapat
dilakukan oleh orang tua antara lain :
mengajak anak saat melakukan kegiatan
rumah tangga seperti menyapu, mengepel,



atau mengelap kaca dan ajak anak untuk
melakukannya bersama, ajarkan anak
unutk menggunakan sendok dan belajar
untuk makan sendiri, bebaskan anak untuk
memilih dan menggunakan baju yang ia
inginkan, dan ajarkan anak untuk bermain
dengan teman sebaya untuk membina rasa
kebersamaan dan bersosialisasi dengan
lingkungan selain keluarganya (Aris 2012,
h.2).
Berdasarkan uraian tersebut, orang tua
diharapkan lebih banyak meluangkan
waktu kepada anaknya sehingga
pemberian stimulasi bisa diberikan kepada
anak secara rutin agar perkembangan
sosial anak dapat terkontrol dengan baik
pula.

2. Gambaran perkembangan sosial anak usia
1-3 tahun yang diasuh Taman Penitipan
Anak di Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar  perkembangan
sosial anak usia 1-3 tahun yang diasuh
Taman Penitipan Anak di Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
dalam kategori di atas rata-rata yaitu 80
responden (87%). Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa anak usia 1-3
tahun yang diasuh Taman Penitipan Anak
di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan sudah mencapai kematangan
sosial yang artinya anak sudah dapat
menyelesaikan tugas-tugas yang terdapat
dalam setiap aspek kematangan sosial di
atas rata-rata usia fisiknya. Hasil
penelitian lain yang hampir mirip
dilakukan Retno (2016) yang
menunjukkan bahwa anak yang mengikuti
PAUD sebagian besar (64,7%) memiliki
perkembangan sosial sesuai usia.

Perkembangan sosial di atas rata-
rata pada anak yang diasuh di Taman
Penitipan Anak disebabkan banyaknya
stimulasi yang diberikan para
pengasuhnya kepada anak asuhnya. Anak
yang diasuh Taman Penitipan Anak
memiliki waktu belajar yang lama
sehingga kesempatan yang diberikan
kepada anak lebih banyak. Selain itu di
Taman Penitipan Anak juga didukung

adanya alat permainan edukatif (APE)
yang beragam yang dapat merangsang
perkembangan sosial anak.

Menitipkan anak di Taman
Penitipan Anak memang memiliki
kelebihan, anak lebih mudah bersosialisasi
dengan teman-teman sebayanya. Anak
dapat mengenal dan bermain dengan
teman-teman baru mereka. Dari mengenal
dan bermain inilah anak melakukan proses
sosialisasi. Banyaknya anak-anak yang
dititipkan di Taman Penitipan Anak akan
memberikan kesempatan pada anak untuk
melakukan interaksi dengan berbagai
macam karakter teman-temannya. Anak
yang dititipkan di Taman Penitipan Anak
akan mempunyai banyak waktu
untuk bermain (berinteraksi) dengan
teman-teman sebayanya. Taman Penitipan
Anak (TPA) yang mempunyai kualitas
pengasuhan yang baik juga akan
meningkatkan kemampuan sosialisasi
anak lebih baik. Anak akan dapat
berinteraksi dengan kepercayaan diri yang
baik, karena mereka sering bermain dan
belajar dengan teman sebayannya (Ariyani
2013, h.10).

Taman Penitipan Anak terdapat
program kegiatan harian untuk
mengembangkan kemampuan anak seperti
membersihkan diri sendiri setelah buang
air, mengenakan pakaian sendiri, makan
sendiri saat makan siang, berdo’a sebelum
makan dan kegiatan mingguan seperti
senam bersama. Terdapat juga kegiatan
motorik halus seperti menggunting,
mewarnai. Hal ini dapat merangsang
perkembangan sosial anak sehingga anak
dapat mencapai kematangan sosial.
Santrock (2007, h.6) menyatakan bahwa
anak yang sejak usia dini mengikuti
pendidikan anak usia dini, mereka lebih
mandiri, berkompeten, percaya diri,
mengetahui dunia sosial, dan bisa
menyesuaikan diri dengan keadaan sosial
yang menyenangkan serta keadaan yang
tidak menyenangkan.

KESIMPULAN
1. Sebagian besar  perkembangan sosial anak

usia 1-3 tahun yang diasuh orang tua di
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten



Pekalongan kategori kurang sesuai yaitu 57
responden (62%).

2. Sebagian besar  perkembangan sosial anak
usia 1-3 tahun yang diasuh TPA di
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan dalam kategori di atas rata-rata
yaitu 80 responden (87%).

SARAN
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya
yang terkait dengan perkembangan sosial
anak. Peneliti menyarankan kepada peneliti
lain untuk mengeksplore lebih mendalam
mengenai faktor-faktor lain yang
mempengaruhi perkembangan sosial anak
seperti faktor internal anak (kematangan
biologis), pendidikan orang tua, status
sosial ekonomi keluarga dan lain-lain.

2. Bagi Lembaga Taman Penitipan Anak
Hasil penelitian ini dapat dijadikan

dasar acuan dalam menyusun program
pelayanan pengasuhan aspek
perkembangan sosial anak sesuai
kebutuhan anak agar mencapai
kematangan sosial anak, serta terus
berinovasi dalam meningkatkan kualitas
pelayanan pengasuhan anak.

3. Bagi Pengasuh TPA dan Orang Tua
Bagi pengasuh TPA atau orang tua
diharapkan agar lebih meningkatkan
kualitas pengasuhan dan memberikan
stimulasi perkembangan sosial serta
melakukan pengukuran perkembangan
sosial anak secara berkala guna mendeteksi
dini perkembangan sosial anak.
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